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INTISARI

Pertanian merupakan salah satu  mata pencaharian bagi masyarakat
Indonesia. pertanian memiliki peran penting dalam produksi dan ketahanan
pangan bagi negara Indonesia. Salah satu tanaman pangan yang ditanam di
Provinsi Lampung adalah tanaman kentang. Kentang biasanya ditanam di daerah
pegunungan yang memiliki suhu lingkungan yang dingin. Permasalahan utama
dalam budidaya tanaman kentang adalah faktor lingkungan salah satunya adalah
suhu. Pertumbuhan kentang terjadi cekaman suhu tinggi, kentang yang dihasilkan
akan berbentuk abnormal karena terjadi pertumbuhan baru dari kentang yang telah
terbentuk sebelumnya yang disebut pertumbuhan sekunder akan mempengaruhi
hasil produksi kentang.

Alat untuk budidaya kentang di dataran menengah dengan metode aeroponik.
Aeroponik merupakan proses menanam tanaman yang digantung di lingkungan
udara tanpa menggunakan tanah. Alat ini untuk menjaga suhu agar tetap stabil di
dataran menengah dengan dilengkapi sistem loT (Infernet of Things) untuk
memantau suhu ruang di aeroponik. Alat ini menggunakan sensor DHT22 untuk
mendeteksi suhu ruang di aeroponik dan ditambahkan lampu UV yang dapat
memancarkan warna cahaya sehingga mempercepat proses fotosintesis.

Pada penelitian ini nilai data sensor akan dikirim dari mikrokontroler ke
database dan dapat di pantau secara real-time melalui web server menggunakan
sistem loT(Internet of Things). Sensor DHT22 mampu mendeteksi rata-rata suhu
ruang di aeroponik mencapail 9°C. Ketika suhu >20°C maka, kipas akan menyala.
Jika suhu <20°C maka, kipas akan mati. Lampu UV aktif selama 12 jam hidup
dan 12 jam mati dengan mengatur RTC dimulai pukul 06.00 — 18.00 hidup dan
18.01 — 05.59 mati.

Kata Kunci : Pertanian, Aeroponik, IoT, Suhu, Lampu UV.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian bagi masyarakat
Indonesia. pertanian memiliki peran penting dalam produksi dan
ketahanan pangan bagi masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman pangan
yang ditanam di Provinsi Lampung adalah tanaman kentang. Kentang
biasanya ditanam menggunakan media tanah di daerah pegunungan yang
memiliki suhu lingkungan yang dingin. Pertanian organik awalnya
dikembangkan pada tanah. Namun, pertanian berbasis lahan juga memiliki
dampak negatif terhadap lingkungan, yaitu degradasi tanah dan
pencemaran unsur hara. Hal ini mendorong para peneliti untuk
mengembangkan metode urban farming (Tang et al., 2021). Pertanian kini
semakin berkembang sejalan dengan peningkatan permintaan kebutuhan
masyarakat. Perkembangan sistem pertanian yaitu kemudahan dalam
bercocok tanam tanpa menggunakan media tanah seperti urban farming.
Negara Jepang yang mengawali tren urban farming dan didukung oleh
pemerintah, karena manfaatnya menambahkan hasil sumber makanan yang
sehat dan segar(Sulichantini, Pertanian and Mulawarman, 2021). Urban
farming mampu merekonstruksi lingkungan, membangun budaya yang
sehat, mengoptimalkan lahan, dan menghasilkan produk. Salah satu
metode yang menjanjikan seperti aeroponik, yang menggunakan udara

sebagai media tumbuh dan pengganti tanah (Jambhari et al., 2020).
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Kondisi iklim berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kentang. Menurut Nonnecke (1989) apabila selama pertumbuhan kentang
terjadi cekaman suhu tinggi, kentang yang dihasilkan akan berbentuk
abnormal karena terjadi pertumbuhan baru dari kentang yang telah
terbentuk sebelumnya yang disebut pertumbuhan sekunder dan akan
menyebabkan menurunnya hasil panen (Hamdani, 2009). Pertumbuhan
kentang akan sangat terlambat apabila suhu tanah kurang dari 10°C dan
lebih dari 30°C (Muriyatmoko et al., 2022). Permasalahan utama dalam
budidaya tanaman kentang adalah faktor lingkungan salah satunya adalah
suhu, perbedaan suhu lingkungan yang signifikan akan mempengaruhi
hasil produksi kentang(Ningsih et al., 2021). Keadaan iklim yang ideal
untuk tanaman kentang adalah suhu rendah (dingin) dengan suhu rata-rata
harian antara 15 - 20°C dan sinar matahari yang cukup(Widiastuti et al.,
2021)(Muriyatmoko et al., 2022). Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mendapatkan cahaya yang cukup dengan cara memanipulasi cahaya
matahari dengan menggunakan lampu LED atau Growing Light. Sumber
cahaya harus memiliki kualitas cahaya yang tepat untuk fotosintesis.
Lampu LED dapat memancarkan warna cahaya yang dapat mempercepat
proses fotosintesi(Sumarni et al., 2018). Budidaya tanaman secara indoor
terdapat kendala yaitu kurangnya intesitas cahaya yang menyebabkan
tanaman tidak dapat tumbuh dengan optimal. Dalam budidaya tanaman
intensitas cahaya merupakan faktor penting untuk terpenting dalam proses
pertumbuhan tanaman. Dimana cahaya berperan penting dalam

berlangsungnya proses fotosintesis pada tanaman(Pratama et al., 2018).
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Aeroponik merupakan proses menanam tanaman yang digantung di
lingkungan udara tanpa menggunakan tanah (Pochai et al, 2019).
Aeroponik berpotensi mengungguli metode tradisional, terutama dalam
produksi bibit dari penanaman bibit kentang. Teknik ini mengurangi biaya
produksi dan meningkatkan kesehatan kentang generasi pertama
berkualitas tinggi. Aeroponik ini dilengkapi dengan sistem loT (Internet of
Things). Sistem tersebut saat ini banyak digunakan diberbagai penelitian.
Sistem IoT dapat dikendalikan maupun dipantau dari jarak jauh secara
real-time melalui teknologi komunikasi Wifi, teknologi ini sudah banyak
diterapkan pada industri pertanian. Berdasarkan hasil pemaparan diatas,
penulis membuat sebuah alat menggunakan sistem I[oT untuk meneliti
suhu ruang aeroponik dengan ditambahkan lampu UV. Jadi, penelitian ini
dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan kentang yang
sehat di dataran menengah yang memiliki suhu >30 °C. Maka dengan ini,
penulis mengangkat judul “Perancangan dan Penerapan Sistem IoT
Untuk Memantau Suhu Ruang di Aeroponik dan Lampu UV”.
Sebagai pengembangan dari penelitian sebelumnya, serta untuk

menyelesaikan masalah modal yang banyak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang pada penelitian ini, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu :
1. Bagaimana budidaya tanaman kentang tanpa memiliki sinar matahari?
2. Bagaimana melakukan budidaya kentang dengan aeroponik untuk

menjaga suhu ideal pada rentang (15 — 20°C)?
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Alat aeroponik ini hanya memiliki 6 lubang untuk penempatan benih
kentang.
2. Budidaya aeroponik kentang ini hanya sebagai pembibitan tidak

sampai masa panen.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Tanaman dapat melakukan fotosintesis di ruang tertutup dengan
menerapkan lampu UV.
2. Memantau suhu ruang aeroponik menggunakan sistem iot, yang

diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan kentang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

1. Bagi pengguna diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan
hasil produksi kentang. Serta memudahkan pengguna dalam
memantau suhu ruang yang baik untuk pembibitan kentang.

2. Bagi penulis sebagai syarat menyelesaikan studi S1, serta sebagai
motivasi untuk dapat menyelesaikan permasalahan hasil produksi
kentang.

3. Bagi Universitas Teknokrat Indonesia diharapkan dapat digunakan
untuk menambah referensi sebagai bahan penelitian lanjutan, serta
menjadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas Teknokrat

Indonesia.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Pada penelitian ini, penulis melakukan tinjauan pada penelitian
sebelumnya. Sebagai pendukung penlitian yang sedang dilakukan
sekarang. Peneliti telah mengumpulkan beberapa tinjauan pustaka yang

dapat dilihat dari table 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Detail Artikel

Literatur
Literatur 1 | Judul Design and Implementation of IoT System for
Aeroponic Chamber Temperature Monitoring

Tahun Terbit 2020

Penulis Charisma Aulia Jamhari, Aulia Rahma Annis,
Wahyu Kunto Wibowo, dan Teuku Muhammad
Roffi

Hasil Hasil dari penelitian tersebut adalah . Sistem
melakukan pemantauan real-time dan online
terhadap parameter utama, yaitu kelembaban,
suhu, dan intensitas cahaya tanpa kontrol
apapun. Kontrol suhu ruang akar yang dilakukan
dengan baik menghasilkan nilai rata-rata 28,8 °C
yang berada dalam kisaran suhu pertumbuhan
tanaman yang ideal. Selanjutnya, kinerja sistem
aeroponik dapat lebih ditingkatkan lagi kinerja
sistem ini dengan memasang lampu LED
pengganti sinar matahari sebagai sumber cahaya

Literatur 2 | Judul Monitoring and Control of Aeroponic Growing
System for Potato Production

Tahun Terbit 2012

Penulis Irman Idris, Muhammad Ikhsan Sani

Hasil Sebuah sistem pemantauan dan kontrol
dimaksudkan untuk distribusi air dan nutrisi
telah dirancang untuk mendukung penerapan
sistem budidaya aeroponik yang optimal
untuk produksi benih kentang. Sistem
pemantauan digunakan untuk memantau
parameter ruang seperti suhu  dan
kelembaban. sementara itu, sistem kontrol
digunakan untuk mengatur aktuator dalam
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mengalirkan air dan nutrisi. Data suhu dan
kelembaban akan ditampilkan pada LCD
dan ditransmisikan ke komputer untuk
memudahkan pemantauan di ruang tumbuh
tanaman.

Literatur 3

Judul

Rancang Bangun dan Uji Performansi Alat
Lighting Automatic Potatoes Seeding (LUMOS)
pada Pembenihan Kentang (Solanum tuberosum
L.) dalam Greenhouse di Desa Sumberbrantas
Kota Batu

Tahun Terbit

2018

Penulis

Yusron Sugiarto, Lia Amaliyah, Akbar Setyo
Pambudi, dan Adriansyah Galih

Hasil

Berdasarkan photoperiodic-nya kentang
memerlukan pencahayaan maksimal 16 jam/hari,
sedangkan di desa Sumberbrantas kentang hanya
mendapatkan pencahayaan 10 jam/hari. Untuk
mengatasi ~ permasalahan  tersebut = maka
dilakukan penerapan alat Lighting Automatic
Potatoes Seeding (LUMOS) untuk optimalisasi
pembenihan kentang di dalam greenhouse.
LUMOS didesain khusus untuk memberikan
pencahayaan tambahan pada pembenihan
kentang di dalam greenhouse secara otomatis
berdasarkan photoperiodic-nya. Dalam sistem
kerjanya alat ini dibantu oleh sensor fotodioda
dan mikrokontroler ATmegal6.

Literatur 4

Judul

Sistem Perekayasa Suhu Pada Smart Greenhouse
Berbasis Internet Of Things Untuk Tanaman
Kentang

Tahun Terbit

2022

Penulis

Dihin Muriyatmoko, Faisal Reza Pradhana,
Faisal Aditiya

Hasil

Pada Penelitian ini bertujuan mengembangkan
alat untuk menumbuhkan bibit kentang pada
daerah yang memiliki suhu di atas 20°C.
Penelitian ini memiliki keunggulan dapat
memonitoring jarak jauh menggunakan aplikasi
thingspeak dihubungkan dengan web. Hasil uji
coba yang dilakukan selama dua minggu
diperoleh hasil bahwa suhu rata-rata yang
dihasilkan oleh alat ini adalah di bawah 20°C
dan diatas 15°C sehingga suhu ini merupakan
suhu yang cocok untuk melakukan pembibitan
kentang.

Literatur 5

Judul

Pengendalian Suhu Dan Kelembaban Pada
Sistem Aeroponik Menggunakan Kontroler Pid
Untuk Sayuran Bayam Berbasis Arduino

Tahun Terbit

2018

Penulis

Rozaq Maulana Mochtar

Hasil

Dalam proses bercocok tanam dengan metode
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aeroponik suhu dan kelembaban menjadi faktor
yang berpengaruh, namun suhu dan kelembaban
dapat berubah-ubah karena beberapa faktor.
Sangat penting untuk merancang sistem kontrol
suhu dan kelembaban menggunakan PID
controller. Sehingga tidak mengganggu proses
pertumbuhan dan dapat digunakan di berbagai
waktu agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Dalam penelitian ini digunakan Arduino UNO
sebagai mikrokontroler dan untuk parameter
kontroler digunakan metode 1 Ziegler-Nichols.

2.2 Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem merupakan metode yang digunakan
sebagai alur proses dalam pengembangan, sehingga penelitian dapat

dikembangakan sesuai tahapan dari metode pengembangan sistem.

2.2.1. Metode Prototype

Pada penelitian ini digunakan sebagai metode pengembangan sistem
pada perancangan perangkat lunak (soffware) maupun perangkat keras
(hardware). Prototyping merupakan metode pengembangan berupa model
fisik kerja sistem yang dibuat oleh pengembang dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi dari pengguna sehingga pengguna dapat
berinteraksi dengan model prototype yang dikembangkan, sebab prototype
berfungsi menggambarkan versi awal dari sistem untuk kelanjutan sistem

sesungguhnya yang lebih besar (Ogedebe and Jacob 2012).
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Gambar 2.1 Metode Prototype

Dari gambar diatas, dalam pembuatan prototype jika pada langkah akhir
sistem yang dibuat masih terdapat kekurangan atau belum sempurna maka
dapat dilakukan evaluasi untuk kemudian sistem dapat diperbaiki kembali

dengan melalui tahapan dari awal (Ogedebe and Jacob 2012).

Keterangan :

1. Tahap Pengumpulan kebutuhan merupakan tahapan awal dalam
proses penelitian. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah studi
literatur dan wawancara untuk mencari sumber-sumber landasan teori
maupun data masalah pada penelitian.

2. Pada proses desain dibuat perancangan sistem berupa gambaran alur

kerja sistem yang akan dijadikan sebagai acuan dalam perancangan
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dan penerapan sistem [oT untuk memantau suhu ruang di aeroponik
dan lampu UV. Perancangan sistem meliputi diagaram blok, diagram
arus (flowchart), skematika alat.

3. Setelah proses desain selesai maka tahap selanjutnya adalah
membangun prototype yaitu dengan membuat rangkaian alat dan
melakukan pengkodean sistem (coding) menggunakan alat dan bahan
yaitu hardware dan software yang sudah disiapkan dan dibuat sesuai
dengan perancangan sistem pada proses desain.

4. Tahap pengujian sistem yang merupakan tahapan untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan sistem dengan memperhatikan apakan sistem
bisa berfungsi dengan dengan baik atau tidak, apabila pada sistem
dapat berfungsi dengan baik maka tahap selanjutnya yaitu analisa
hasil namun jika tidak maka tahapan harus diperbaiki ulang dari
proses desain. Adapun pengujian pada sistem ini menggunakan
metode eksperimental.

5. Setelah tahap pengujian sistem berhasil dan bisa berfungsi dengan
baik adalah pembahasan penelitian yaitu melakukan analisa hasil dari
pengujian yang telah dilakukan membuat kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah dilakukan.

2.3 Flowchart
Flowchart merupakan suatu gambaran berbentuk diagram alir dari

algoritma dalam suatu program, dan menyatakan suatu arah alur program
tersebut. Gambaran pada flowchart dinyatakan dalam bentuk simbol yang

menggambarkan suatu proses tertentu dan diantara proses tersebut
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dihubungkan dengan garis penghubung. Flowchart berguna di tahapan
Design pada metode prototype yang berguna untuk melakukan pengecekan
ulang pada bagian-bagian yang terlewatkan dalam tahap analisis masalah.

Berikut merupakan simbol-simbol yang ada pada flowchart :

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Flowchart

NAMA SIMBOL KETERANGAN

Simbol yang berfungsi untuk

suatau proses

Simbol yang berfungsi untuk
menunjukan proses suatu sistem

Proses

Simbol proses yang dilakukan
secara manual

Proses

Terminal C) menunjukan proses awal atau akhir

Simbol yang digunakan oleh
Proses manusia dan komputer seperti
memasukan data ke komputer

Simbol pengambilan keputusan

Decision bagaimana alur dalam flowchart
berjalan selanjutnya berdasarkan
Pernyataan
Simbol informasi yang disimpan ke
Stored data G dalam media penyimpanan umum.
Untuk basis data atau database
Databased S
PredefinedProcess Untuk proses yang telah kita
jelaskan lebih rinci di dalam
flowchart tersendiri
Pengganti garis penghubung
Koneksi Q
Koneksi yang dipakai pada halaman
Penghubung G lain, sebagai pengganti garis

penghubung
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Garis penghubung aliran algoritma

Garis

2.4 SkectUp
SketchUp adalah program komputer pemodelan 3D untuk berbagai

aplikasi gambar seperti arsitektur, desain interior, arsitektur lansekap, teknik
sipil dan mekanik, desain film dan video game.
2.5 MySQL

MySQL adalah sebuah tool sistem manajemen basis data yang
menggunakan perintah SQL sebagai perintah dasarnya. MySQL ini termasuk
ke dalam toolberjenis RDBMS (Relational Database Management System),
istilah-istilah yang terdapat pada MySQL misalnya kolom, baris, dan tabel.
Jadi, MySQL dapat diartikan sebagai sebuah fool sistem basis data yang
menggunakan bahasa penghubung yaitu bahasa SQL. MySQL berguna di
tahapan ketiga yaitu Coding pada metode Prototype yang berguna sebagai

tempat penyimpanan data sensor DHT22 pada sistem yang akan dibuat.

2.6 Visual Studio Code
Visual Studio Code merupakan sebuah teks editor yang dibuat oleh

Microsoft, yang dapat digunakan pada sistem operasi multiplaform,
didukung dengan beberapa Bahasa Pemrogramman seperti JavaScript,
TypeScript, dan Node.JS. Adapun beberapa bahasa pemrogramman yang
dapat digunakan sebagai bantuan plugin yang bisa dipasang melalui
marketplace pada visual studio code misalnya seperti C#, C++, Python,
Go, Java, dan lain-lain.

Visual studio code ini merupakan jenis teks editor yang bersifat open

source, yang artinya dimana kode sumbernya dapat dilihat dan dapat
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dikembangkan untuk bahan pengembangnya. Visual studio code dapat
digunakan langsung tanpa membutuhkan ekstensi yang mempunyai
ketentuan alur program yang sudah didukung langsung. Kegunaan
ekstensi pada visual studio code ini adalah agar dapat menambah
kemampuan dukungan alur pada program yang diinginkan. Visual Studio
Code berguna pada di tahapan Coding pada metode Prototype yang
berguna sebagai teks editor untuk menulis program aplikasi.

2.7 Bootstrap

Bootstrap merupakan framework opensource khusus front end yang
awalnya dibuat oleh Mark Otto dan Jacob Thornton untuk
mempermudah dan mempercepat pengembangan web di front end.
Fungsi utama dari Bootstrap adalah untuk membuat situs yang
responsive. Interface website akan bekerjasecara optimal disemua ukuran
layar, baik di smartphone maupun layar komputer atau laptop. Bootstrap

berguna di tahapan ketiga yaitu Coding pada metode Prototype.

2.8 Arduino IDE
Driver IDE adalah driver perangkat lunak masih perangkat lunak lain

yang sangat berguna. Integrated Development Environment (IDE) program
komputer khusus untuk membuat desain atau program sketsa untuk papan
Arduino dan NodeMCU. Arduino IDE terdiri dari :
1. Editor Program
Windows untuk menulis dan mengedit program dalam bahasa
pemrosesan.

2. Compiler
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Fungsi yang mengkompilasi garis besar tanpa mengunggah kepapan
dapat digunakan untuk memeriksa kesalahan sintaks garis besar.
Modul yang mengubahkode program menjadi biner setelah
mikrokontroler yang sama tidak akan dapat memahami bahasa
pemrosesan.

Uploader

Untuk mengunggah sketsa yang dikompilasi ke papan target. Pesan
kesalahan akan muncul di layer log.

New Sketch

Untuk membuka window dan membuat sketch baru.

Save Sketch

Untuk menyimpan sketch yang sudah dibuat.

Open Sketch

Untuk membuka sketsa yang dibuat sebelumnya. Sketsa yang dibuat
dengan Arduino IDE akan disimpan dalam folder pilihan kita.

Serial Monitor

Untuk membuka antar muka untuk komunikasi serial, kita akan
membahas lebih detail di bagian selanjutnya.

Keterangan Aplikasi

Pesan aplikasi akan muncul di beberapa bagian seperti kompilasi dan
unggah lengkap saat kami mengkompilasi dan mengunggah sketsa
kepapan Arduino.

Konsol log
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Ini adalah notifikasi yang digunakan aplikasi dan notifikasi sketsa
akan muncul di bagian ini. Misalnya, ketika aplikasi mengkompilasi
atau ketika ada kesalahan pada sketsa yang sedang kita kerjakan,
kesalahan dan informasi baris akan di isi di bagian ini.
10. Baris Sketch
Bagian yang mewakili posisi saat ini dari garis kursor dalam sketsa.
11. Informasi Board dan port

Bagian ini menyediakan port yang digunakan oleh board Arduino.

2.9 Internet of Things
Internet of Things atau dikenal juga dengan singkatan IoT, merupakan

sebuah konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas
internet yang tersambung secara terus menerus.
2.10 NodeMCU ESP32
Sebuah mikrokontroler open source yang digunakan untuk kebutuhan
IoT (Sanaris and Suharjo, no date). Pada mikrokontroler ini sudah tersedia
modul WiFi dalam chip sehingga sangat mendukung untuk membuat system
aplikasi [Internet Of Things. NodeMcu Esp32 juga memiliki fasilitas

tambahan berupa Bluetooth, WiFi bahkan sampai ke slot microSD.
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Gambar 2.2 NodeMCU ESP32

2.11  Sensor DHT22
Sensor DHT22 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban.

Gambar 2.3 Sensor DHT22

2.12 Fan
Fan (kipas) untuk memberikan ruangan yang dingin pada akar bibit

kentang dan untuk sirkulasi udara sehingga suhu dalam ruangan tetap terjaga.

Gambar 2.4 Fan

2.13  Sensor Water Level
Sensor water level merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mengukur ketinggian air. sensor water level alat yang dapat digunakan untuk

memberikan signal kepada alarm/automation panel bahwa permukaan air
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2.14

telah mencapai level tertentu. Sensor akan memberikan signal dry contact
(NO/NC) ke panel pedeteksi level ketinggian air dengan membaca nilai
tegangan yang dihasilkan. Sensor Water Level berfungsi untuk mengecek air
pada bak nutrisi, ketika nutrisi habis maka buzzer akan berbunyi sebagai
pertanda bahwa air pada bak nutrisi sudah habis. Dibawah ini adalah contoh

sensor water lever yang akan penulis gunakan.

Gambar 2.5 Sensor Water Level

Water Pump
Water pump adalah jenis pompa yang menggunakan motor DC dan

tegangan searah sebagai sumber tegangannya (Nugrahanto et al., 2017).
Motor akan berputar satu arah apabila tegangan yang diberikan pada kedua
terminal berbeda dan apabila pola tegangan yang diberikan dibalik maka arah
putaran motor akan terbalik juga. Dibawah ini contoh water pump yang
penulis gunakan. Water pump merupakan pompa air yang bekerja secara

dua arah untuk memompa cairan.
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Gambar 2.6 Water Pump

2.15 Lampu UV
Lampu UV merupakan lampu yang menghasilkan pancaran sinar UV.

Sinar UV memiliki banyak manfaat untuk kehidupan sehari-sehari. Selain
dari manfaat sinar UV yang baik untuk kesehatan tubuh kita, sianar UV
sangat dibutuhkan oleh kelangsungan hidup hewan dan juga tumbuhan. Bagi
tumbuhan atau tanaman, sinar UV atau paparan sinar matahari merupakan hal
yang penting, karena dengan adanya sinar matahari tumbuhan dapat

berfotosintesis dan juga berkembang biak dengan baik.

g :"_Iﬁ_:"- e
Gambar 2.7 Lampu UV
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2.16  Spektrum Cahaya Matahari
Cahaya matahari meliputi semua warna dari spektrum tampak dari merah

hingga ungu, tetapi tidak semua panjang gelombang dari spektrum tampak
diabsorbsi (Sasmitamihardja dan Siregar 1996). Cahaya terpancarkan dari
sumbernya memancarkan energi dalam bentuk gelombang yang merupakan
bagian dari kelompok gelombang elektromagnetik dan spektrum sinar
matahari terdiri dari sinar tampak dan tidak tampak. Sinar tampak meliputi:
merah, oranye, kuning, hijau dan ungu (diketahui sebagai warna pelangi).
Sinar-sinar tidak tampak antara lain adalah: Sinar Ultraviolet, Sinar-X, Sinar

Gamma, Sinar Kosmik, Mikrowave, Gelombang listrik dan Sinar Inframerah.

_an

Gelombang !ektrn'maknetik
=% Tldak Tampak ' Tampak I Tidak Tampak
Sinar Ein-' : Gel. | Gel.
Cuﬂmn T ijnng Radio

Pusbekkom Kemendikbud & 2015
Gambar 2.8 Spektrum Cahaya Matahari

Cahaya matahari meliputi semua warna dari spektrum tampak dari merah
hingga ungu, tetapi tidak semua panjang gelombang dari spektrum tampak
diabsorbsi (Nio Song, 2012).

Tabel 2.2 Perbedaan panjang gelombang sinar tampak

Spektrum cahaya tampak
Warna Panjang gelombang
Merah 625-740
Jingga 590-625
Kuning 565-590
Hijau 520-565
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Biru 435-520

Nila 400-435

Ungu 380-400

(Sumber  dari:  http://physics.about.com/od/lightoptics/a/vislightspec.htm
diakses pada tanggal 11 Juni 2008)

Terkait dengan sinar tampak diketahui bahwa energi sinar yang
digunakan tumbuhan untuk fotosintesis ternyata hanya 0,5 sampai 2% dari
jumlah energi sinar yang tersedia. Energi yang diberikan oleh sinar itu
bergantung kepada kualitas (panjang gelombang), intensitas (banyaknya sinar

per 1 cm? per detik) dan waktu (sebentar atau lama).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bahan dan Alat Penelitian
Sebelum melakukan pembuatan alat sistem penulis perlu menyiapkan
bahan dan alat yang akan penulis gunakan dalam penelitian dapat dilihat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1 Alat dan Bahan

1 NodeMCU ESP 32 1 buah
2 Arduino UNO R3 1 buah
3 RTC DS3231 1 buah
4  Sensor DHT22 1 buah
5 Sensor pH 4502C 1 buah
6  Sensor TDS Meter 1 buah
7  Sensor Water Level 1 buah
8  Power Supply DC 5A 12V 1 buah
9 | Water Pump 5 buah
10 StepdownlLM2596 2 buah
11 Buzzer 1 buah
12 Kabel Jumper Secukupnya
13 Box berukuran 50cm x 37 cm 1 buah
14 Solenoid Valve 1 buah
15  Pipa 2 inch Secukupnya
16 L pipa 'z inch 4 buah
17 T pipa % inch 8 buah
18  Kipas PC 12V 1 buah
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19
20
21
22
23
24
25
26
27

3.2 Kerangka Penelitian

Lampu UV

Relay

Solder

Timah

Saklar

Gunting

Solasi Bakar

Black Box X7
Kabel Listrik 220V

1 buah

5 buah

1 buah
Secukupnya

1 buah

1 buah
Secukupnya

2 buah

2 meter

Kerangka penelitian merupakan sebuah konsep atau gambaran yang

dibuat dan yang akan dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian.

Dari uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat dibuat kerangka

penelitiannya yang terdapat pada gambar 3.2.
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zeperti artikel, bulu dan  wawancara,
Rumusan Masalah } permazalahannya vaitu dapat prozes fotosintesiy
tanpa adanva zinar matahan dan subn vang stabil dy

linglungan cekaman subu tinggl

W/

Pada penelitian ini merancang dan meneraplkan
zistem [oT untuk memantan suhu mang di aeroponil
dan lampu UV Alat ini mengpunakan Lampu UV
vang dapat memancarkan cahaya sehingga dapat

Penyelesaian Masalah -

melakukan fotosintesis.  Semsor DHTI2  untulg
mendeteksi subu ruang di asroponik dan suhu akan dj
kontrol zecara otomafiz dengan kpas. NodeMCU|
ESp32 sebagal mikzokontroler untuk menginim nilaj

data zenzor ke databaze zecara real-fime.

A4

Metode Prototype HI

Perencanaan |

Perancangan |

Pengkodesn |

Pengujian |

Gambar 3.2 Kerangka Penelitian

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah sebuah langkah yang dilakukan peneliti dalam

melaksanakan penelitian. Pada gambar 3.3 merupakan tahapan-tahapan

penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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.|1. Pengumpulan Data

Ferencanaan “|2. Analisis Kebutuh Fungsional dan Mon Fungsional

Perangkat Keras

hJ - Membuat Skema Rangkaian Komponen
- Membuat Design 3D

Pe-ancangan

h 4

Perangkat Lunak
- Membuat YWebsite untuk Cutput nilai data sensor

h

1. Pendisan Koce Program menggunakan Bahasa C
Pengkodean 2. Penuisan Koce Program menggunakan Bahasa
rmir
L4
Fengujian » Pengujian Senscr DHT22

Gambar 3.3 Tahapan Penelitian
3.4 Metode Pengumpulan Data
1. Tinjauan Pustaka (Library Research)

Pada penelitian ini penulis melakukan studi literature dengan
mengumpulkan data dari beberapa sumber seperti jurnal, artikel ilmiah,
buku dan sumber lainnya yang dijadikan sebagai landasan teori berkaitan
pada masalah penelitian tersebut.

2. Wawancara (Interview)

Penulis melakukan wawancara dengan petani kentang secara
langsung di daerah gisting yaitu mengalami masalah lebih besar pasak
dari pada tiang yang berarti lebih besar modal dari pada hasil. Hal
terserbut dikarekan suhu dan penyakit tanaman. Dan secara daring

(online) melalui via chat facebook petani kentang yang berasal dari bogor
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yang mengalami masalah pada saat kondisi cuaca hujan maupun
mendung yang membutuhkan modal besar.
3.5 Perencanaan
Perencanaan merupakan sebuah proses yang memulai dari penetapan
tujuan penelitian secara menyeluruh. Melakukan pengumpulan bahan dan

alat, tahapan penelitian, dan pengumpulan data.

3.6 Perancangan

Dalam pembuatan alat perancangan sistem sangat dibutuhkan, karena
perancangan sistem adalah salah satu dasar sebelum di terapkan ke dalam
bentuk alat. Perancangan sistem merupakan hal yang sangat mutlak yang
biasanya dilakukan oleh seorang programmer atau seorang engineering
karena hal tersebut yang sangat menentukan berhasil atau tidaknya alat yang
akan dibuat. Jika semua tahapan dilakukan dengan baik dan memenuhi
standar yang ditentukan, di mulai dari pembuatan diagram, alur hingga
kompenen alat yang akan digunakan maka hasilnya pasti sesuai dengan

penggambaran diawal pembuatan alatnya.

3.6.1. Blok Diagram
Blok diagram hal yang terpenting dalam perancangan alat, pada bab ini
akan membahas sedikit gambaran cara sistem kerja dari alat yang akan dibuat

dan digunakan. Adapun blok diagram dalam penelitian ini ialah:
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Gambar 3.4 Blok Diagram

Blok diagram rangkaian gambar diatas adalah contoh blok diagram
rangkaian yang menjelaskan secara garis besar dari perancangan pada
penelitian ini. Cara kerja dari alat tersebut ialah sensor DHT22 berhasil
mendeteksi suhu diatas 20°C maka kipas akan menyala. Kemudian hasil suhu
yang dideteksi akan disimpan ke nodemcu ESP32 dan dikirimkan ke web
server.

3.6.2. Diagram Alir

Diagram alir merupakan diagram yang menunjukan sebuah proses sistem
atau algoritma komputer yang digunakan untuk merencanakan,
menggambarkan, mendokumentasikan atau menyempurnakan sebuah alur
kerja dengan banyaknya langkah. Berikut diagram alir sensor DHT22 pada

penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 3.5 Diagram Alir Sensor DHT22

3.6.3. Skema Rangkaian Alat
Rangkaian skematik alat di rancang menggunakan software Fritzing
dalam bentuk gambaran keseluruhan untuk selanjutnya di implementasikan
dalam bentuk nyata. Dibawah ini adalah contoh rangkaian skematik dari
keseluruhan alat yang akan digunakan. Adapun rangkaian tersebut, terdapat

pada gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Skema Rangkaian Alat

3.6.4. Desain Alat
Desain alat dibuat untuk mendapat gambaran 3D dari alat yang akan
dirancang dengan tujuan sebagai panduan dalam pembuatan alat. Desain alat
ini dibuat dengan sofiware SketchUp dalam bentuk 3D modeling dengan
rancangan sedemikian rupa untuk mendapat gambaran nyata. Desain alat

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 Desain Alat

Aeroponik terdiri dari 2 ruang yaitu ruang daun dan ruang akar (Jamhari
et al., 2020). Pada ruang daun terdapat lampu UV yang berfungsi untuk
fotosintesis pada tumbuhan. Dan ruang akar terdapat sprinkler untuk

penyemprotan pada akar tumbuhan.

3.7 Implementasi
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk melakukan
pengujian dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengimplemantasi pada rancang alat yang telah dibuat. Pada tahap ini hasil
rancangan yang telah dibuat akan di implementasikan menjadi sistem yang
sesungguhnya. Implementasi dilakukan dengan dua tahapan yaitu
implementasi pada perangkat lunak dan implementasi pada perangkat keras.
3.7.1. Implementasi Perangkat Lunak
Pada penelitian ini akan diimplementasikan yang menggunakan
perangkat lunak adalah salah satu tahap dimana program yang telah dibuat

akan disimpan kedalam NodeMCU ESP32 melalui sofiware dalam penelitian
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yang sedang dilakukan penulis menggunakan sofiware arduino IDE dengan
menggunakan bahasa C. Setelah program selesai dikerjakan klik compile
untuk mengetahui program yang dibuat benar atau salah. Jika program benar
maka klik upload untuk menyimpan program kedalam NodeMCU ESP32.
Setelah itu, program yang sudah disimpan ke dalam NodeMCU ESP32

dikirimkan ke web server sebagai output nilai data sensor.

3.7.2. Implementasi Perangkat Keras
Implementasi perangkat keras menjadi tahap akhir dalam perancangan
sistem yang akan dilakukan, dimana pada tahap ini seluruh komponen akan

dipasang sesuai dengan sistem yang telah dibuat.

3.8 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan ringkasan data,
pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan statistik
deskriptif, kemudian dilakukan tahap reduksi data yaitu dengan cara memilih
hal-hal penting, tahap terakhir yaitu melakukan pengolahan data dari

pengujian sensor DHT22.

3.9 Analisis Hasil
Analisis hasil ini dilakukan berdasarkan data yang telah dikumpulkan
dari observasi secara langsung dan secara daring (Online) yang kemudian
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. Instrumen yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu studi pustaka. Studi pustaka dilakukan oleh penulis
dengan cara mencari artikel-artikel yang berkaitan dengan penelitian ini

sebagai pengumpulan data berupa informasi yang dibutuhkan.
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BAB IV
Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang hasil uji coba alat yang
telah dirancang beserta pembahasan untuk mengetahui hasil dari perancangan
alat dan penerapan yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan data yang
dibutuhkan. Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengujian
dari beberapa komponen, agar jika terjadi kesalahan akan lebih mudah untuk

mengetahuinya. Hasil bentuk fisik alat dapat dilihat pada gambar 4.1.

Gambar 4.1 Bentuk Fisik Alat

Pada gambar 4.1 adalah bentuk fisik alat aeroponik yang akan digunakan
penulis dalam penelitian ini. Dimana letak sensor DHT22 berada di ruang

daun pada alat aeroponik.
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4.2 Pengujian
Pengujian alat adalah tahapan yang dilakukan secara langsung oleh
penulis pada prototype suhu ruang dengan menambahkan lampu UV sebagai
pengganti sinar matahari, dilakukannya pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan alat/sistem dapat bekerja sesuai dengan
harapan atau tidak. Berikut merupakan pengujian sensor DHT22 untuk suhu

ruang aeroponik dengan menambahkan lampu UV.

4.2.1 Pengujian Lampu UV
Lampu UV aktif secara otomatis selama 12 jam hidup dan 12 jam
mati dengan mengatur RTC dimulai pukul 06.00 — 18.00 Hidup dan 18.01 —
05.59 mati ditunjukan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pengujian Lampu UV

Waktu RTC Light UV
06.00 — 18.00 >Waktu Hidup
18.01 — 05.59 <Waktu Mati

Lampu UV yang penulis gunakan yaitu 50 watt, AC 220 Volt. Lampu
ini akan memberikan pencahayaan yang sama saat tanaman berada dibawah
sinar matahari. Intensitas cahaya merupakan faktor penting dalam proses

fotosintesis tanaman.

1 Watt Lampu LED Grow Light = 180 Lux-m

Jadi, jika jenis lampu UV ini sebanyak 50 Watt. Maka,

50 Watt x 180 Lux-m* = 9000 Lux- m>
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Dengan menggunakan lampu UV intensitas cahaya yang dapat dihasilkan

+ 9000 Lux-m?*/harinya. Semakin tinggi tingkat intenstas cahaya semakin

optimal pertumbuhan tanaman.

Sinar Ultraviolet (UV) adalah radiasi elektromagnetik yang memiliki
dalam kisaran 10-400 nanometer. Ini mencakup rentang antara ujung ungu
dari spektrum yang terlihat dan wilayah sinar-X.

Tabel 4.2 Spektrum Cahaya Ultraviolet

Spektrum Cahaya Ultraviolet
Nama Panjang Gelombang
Long-Wave UV (UV-A) 315-400
Middle-Wave UV (UV-B) 280-315
Short-Wave UV (UV-C) 100-280

Spectrum cahaya ultraviolet yang memiliki panjang gelombang <= 400
dari cahaya tampak. Lampu UV dapat memancarkan warna cahaya untuk
proses fotosintesis yang memiliki rentang panjang gelombang antara 380-400
nm, mampu menyerap pigmen fotosintesis pada daun hingga 0.5%.
Tumbuhan dapat tumbuh dengan optimal dengan tercukupinya intensitas
cahaya dan spektrum cahaya ultraviolet. Sehingga lampu UV dapat
menggantikan sinar matahari untuk fotosintesis tumbuhan.

4.2.2 Pengujian Sensor DHT22
Pengujian sensor DHT22 dilakukan dengan cara meletakan sensor
DHT22 di box sistem selama 1 jam sebanyak 12 kali dan melakukan
perbandingan dengan suhu maks. Optimal kentang yaitu 20 °C ditunjukan

pada tabel 4.2
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Tabel 4.3 Pengujian sensor DHT22

Time Suhu Maks. Suhu Kipas Lampu Error
Optimal °C) | (°0) (%)
22:03 20 20 Mati Mati 0
23:03 20 20 Mati Mati 0
00:03 20 19 Mati Mati -5
01:03 20 18 Mati Mati -10
02:03 20 18 Mati Mati -10
03:03 20 19 Mati Mati -5
04:03 20 18 Mati Mati -10
05:03 20 18 Mati Mati -10
06:03 20 18 Mati Menyala -10
07:03 20 19 Mati Menyala -5
08:03 20 20 Mati Menyala 0
09:03 20 22 Mati Menyala 10
10:03 20 22 Menyala | Menyala 10
Rata-Rata Suhu dan 19 -3,75
Error

25
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Suhu Maks. Optimal
{oc)
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0

Gambar 4.2 Grafik Pengujian Suhu
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Pada tabel 4.2 pengujian sensor DHT22 suhu ruang di aeroponik pada
pukul 09:03 suhu yang terdeteksi oleh sensor DHT22 mencapai 22 °C
melebihi suhu maksimal optimal sebesar 20 °C sehingga kipas menyala
dengan kondisi lampu menyala dan terjadi error sebesar 10%. Pengujian
sensor DHT22 menghasilkan suhu rata-rata sebesar 19 °C dan rata-rata error
mencapai -3.75%. Sehingga sistem sudah mampu menjaga suhu ideal
tanaman kentang pada rentang suhu antara (15°C — 20 °C) dengan cara kipas

akan aktif apabila suhu > 20°C dan kipas akan berhenti pada saat suhu <20°C.

4.3 Tampilan Web Server
Selanjutnya data nilai sensor DHT22 pada penelitian ini akan disimpan
ke database dan di kirimkan ke web server yang telah penulis buat, jadi
pengguna bisa melihat data nilai sensor DHT22 di smartphone secara real-

time. Ditunjukkan pada gambar 4.3.

&« C @ localhost/Aeroponik/ aQ = v+ O § {:Upcst&
1 =
Dashboard
Agroponik

Suhu | sekit

29

%

Grafik

i M A=

)

£ E3 23} {29 E

32-12-03 10:03:01 2022-12-03 10:03:05 2022-12-03 10:03:06 2022-12-03 10:02:07 2022-12-03 10:03:11

Gambar 4.3 Tampilan Web Server
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Pada gambar 4.3 dengan adanya sistem IoT dan ditanamkan pada
mikrokontroler dapat mengirim data nilai sensor DHT22 ke database dan
ditampilkan pada web server. Data grafik yang ditampilkan yaitu lima data
teratas yang telah disimpan pada database karena, jika seluruh data nilai

sensor di tampilkan pada web server mengakibatkan web server down.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan pengujian pada alat aeroponik dengan menggunakan

objek kentang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian lampu UV mampu menggantikan sinar matahari karena,
lampu UV yang digunakan yaitu UV-A. UV-A memiliki spektrum
panjang gelombang yang sama dengan sinar matahari untuk fotosintesis.

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap suhu ruang di aeroponik, didapatkan
suhu ideal dengan rata-rata 19 °C. Suhu tersebut didapat berdasarkan
kinerja dari kipas. Kipas akan aktif apabila suhu berada di atas 20°C dan

kipas akan berhenti saat suhu dibawah 20°C.

5.2 Saran
Perlu dilakukan kajian lanjut pengaruh jarak lampu dan lama waktu

penambahan pencahayaan dalam rangka meningkatkan budidaya kentang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pembuatan Alat
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Lampiran 3 Wawancara Secara Daring (Online)

« @, Muhamad Kaka O

@ Sedang aktif
pake bibit atau gimana?

& Anda membalas ke Muhamad

daerah garut tepatyah dibawah
kaki gunung papandayan

Di bandung itu banyak gak bang
pertanian kentang?
08:00 Vo ¥

¥ Muhamad membalas kepada Anda

Di bandung itu banyak gak bang
pertanian kentang?

hampir semuah. wargadisinih
menanam kentang
& Muhamad membalas kepada Anda

(— | Dan untuk nanem kentang itu
pake bibit atau gimana?

iya pake bbit kentang

4 Muhamad membalas kepada Anda

(— | Masa panen kentang itu berapa
=" | lama bang?

3 bulan lebih baru bisapanen

(O] Ketik... S b
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